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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami/mempelajari tentang pengaruh penyuluhan melalui media leaflet
terhadap pengetahuan ibu hamil tentang ASI eksklusif di Desa Buli Karya Kecamatan Maba. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre-eksperimen dengan “One Groups Pretest-Posttest Design”.
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian ibu hamil yang terdata di posyandu Desa Buli Karya dan bersedia
mengikuti penyuluhan, pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pemberian penyuluhan melalui media leaflet terhadap pengetahuan ibu hamil tentang ASI
eksklusif, terlihat dari hasil uji yang menunjukkan bahwa sebagian kecil ibu hamil sebelum diberikan penyuluhan
memiliki pengetahuan baik yaitu (18,2%), dan sesudah diberi penyuluhan sebagian besar ibu hamil yang memiliki
pengetahuan baik yaitu (77,3%).

Kata kunci: Pengetahuan Ibu Hamil, ASI Eksklusif, Media Leaflet, Desa Buli

Abstract

This study aims to understand/study the effect of counseling through leaflet media on pregnant women's
knowledge about exclusive breastfeeding in Buli Karya Village, Maba District. The method used in this study is
the pre-experimental method with "One Groups Pretest-Posttest Design". The sample in this study was some
pregnant women who were registered at the Buli Karya Village Posyandu and were willing to participate in
counseling, data collection was carried out through questionnaires. The results of the study showed that there
was an effect of providing counseling through leaflet media on pregnant women's knowledge about exclusive
breastfeeding, as seen from the test results which showed that a small number of pregnant women before being
given counseling had good knowledge, namely (18.2%), and after being given counseling, most pregnant women
had good knowledge, namely (77.3%).
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PENDAHULUAN

Menyusui merupakan salah satu cara bayi memberikan kontribusi lebih dari satu

yang paling efektif untuk meningkatkan juta kematian anak setiap tahun serta

kesehatan anak dan kelangsungan hidup. terhindar dari penyakit berbahaya. Candra
ASI merupakan makanan terbaik untuk (2011).

kesehatan bayi.ASI harus diberikan secara Menurut penelitian World Health

Organisation (WHO) tahun 2013,
ditemukan bukti bahwa ASI eksklusif
memiliki peran meningkatkan derajat

ekslusif,yaitu diberikan sejak lahir selama 6
(Enam) bulan,tanpa menambahkan
dan/mengganti dengan makanan atau
minuman lainya.Pemberian ASI eksklusif

kesehatan bayi dan merekomendasi untuk

kurang dari enam bulan pertama kehidupan melakukan AS| eksklusif  semakin
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ditingkatkan. Menurut data statistik WHO,
AS| eksklusif dapat menurunkan angka
kematian bayi (AKB) dan ditemukan juga
manfaat kesehatan bagi bayi dalam
pertumbuhannya. Berdasarkan data Bank
Dunia dengan indicator kesehatan dunia
angka kematian bayi di dunia tahun 2010
adalah 57,89 per 1000 kelahiran hidup.
Sedangkan AKB di Indonesia tahun 2010
masih tergolong tinggi dibandingkan
dengan negara lain di kawasan ASEAN
(Association of Southeast Asian Nations)
yaitu sebesar 6,3 per 1000 kelahiran hidup.
Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa masih banyak ibu menyusui yang
belum memberikan  ASI eksklusif.
Berdasarkan data WHO tahun 2011, total
populasi di dunia didapatkan kurang dari
40% bayi dibawah usia enam bulan yang
mendapatkan ASI eksklusif. UNICEF (United
Nations Children’s Fund) sebagai lembaga
PBB berfokus pada kesehatan anak-anak
melaporkan tentang presentase bayi
dengan usia kurang dari 6 bulan yang telah
mendapatkan ASI eksklusif pada tahun
2013 hanya 37%  untuk
berkembang. Hasil data Riset Kesehatan

Negara

Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan
presentase AS| eksklusif 6 bulan hanya
58,2% mengalami penurunan pada tahun
2017 sebesar 73,06% (Kemenkes RI, 2018).

Menurut profil kesehatan puskesmas
tahun 2018 angka cakupan ASI eksklusif di
Desa Buli Karya hanya mencapai 43,8%,
sedangkan angka cakupan ASI eksklusif
pada tahun 2018 hanya naik sebesar 3,45
yaitu 47,2%. Padahal sudah dilakukan
sudah dilakukan terkait
pemberian ASI| eksklusif. Data tersebut

penyuluhan

masih rendah bila dibandingkan dengan
Standar Pelayanan Minimal (SPM) Nasional
ASI eksklusif yaitu 80%. (Dinas Kesehatan
Halmahera Timur,2019 ).

Berdasarkan hasil survey awal yang
dilakukan pada tanggal 16 Oktober 2019 di
Desa Buli Karya diperoleh data bahwa dari
42 ibu yang mempunyai bayi, adapun 40,2%
diantaranya memberikan ASI eksklusif
selama 6 bulan dan 59,8% diantaranya tidak
memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan.
Sehingga dari data di atas dapat
bahwa

disimpulkan masih  banyaknya

permasalahan tentang kurangnya
pengetahuan tentang ASI Eksklusif di Desa
Buli Karya Kecamatan Maba.

Menurut Notoatmodjo (2013) ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
pengetahuan diantaranya pendidikan,
media massa, media promosi seperti media
leaflet, poster, sosial budaya dan ekonomi,
lingkungan, pengalaman, dan usia.
Sehingga dapat diteliti lebih lanjut apakah
faktor-faktor tersebut memang dapat
mempengaruhi  tingkat  pengetahuan
seseorang.

Menurut Roesli tahun 2010 faktor
yang mempengaruhi pemberian ASI yaitu
kurangnya penyampaian informasi ataupun
pengetahuan tentang ASI eksklusif kepada
para ibu. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Rahayu (2010) menyatakan
bahwa menggunakan media leaflet dapat
meningkatkan pengetahuan tentang gizi.
Hasil dari penelitian Maghfuroh (2010),
didapatkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan dan sikap cukup baik ibu
tentang ASI| ekslusif setelah diadakan

penyuluhan dengan menggunakan metode
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leaflet. penyuluhan tentang ASI Eksklusif
diharapkan agar ibu hamil memiliki sikap
yang sebaik dalam memberikan ASI secara
Eksklusif.
upaya penyuluhan di berbagai wilayah.

Untuk itu penting dilakukan

Penelitian mengenai pengaruh penyuluhan
AS| eksklusif terhadap pengetahuan ibu
hamil juga telah dilakukan oleh Emilia tahun
2010, namun penelitian tersebut masih
belum menggambarkan kondisi apapun
pengaruh penyuluhan terhadap
peningkatan pengetahuan ibu.

Penelitian yang dilakukan di mukim
Laure-e Kecamatan Simeulue Kabupaten
Simeulue (NAD) dengan jumlah responden
sebanyak 26 orang. Untuk itu diperlukan
penelitian  lain  terhadap  pengaruh
intervensi dalam peningkatan pengetahuan
ibu hamil mengenai ASI eksklusif.

Pada Puskesmas Perawatan Buli
Pendidikan

meningkatkan pengetahuan ASI eksklusif

media Kesehatan  untuk
adalah berupa Poster. Media pendidikan
tersebut hanya digunakan saat penyuluhan
kesehatan. media yang digunakan masih
terbatas hanya berisi himbauan untuk
memberikan ASI ekslusif pada anaknya dan
inisiasi meyusui dini.Meteri pada media
media tersebut masih kurang dari yang
dianjurkan untuk keberhasilan pemberian
ASI Ekslusif. Sebelumnya Peneliti telah
mencoba menggunakan metode

peningkatan pengetahuan dengan media
poster dilengkapi dengan metode ceramah
tetapi penelitian tersebut mempunyai
beberapa kendala yaitu responden merasa
jenuh karena dianggap kurang menarik
serta sulitnya mengundang ibu hamil untuk
hadir dalam pertemuan tersebut.Oleh
karena itu,dalam penelitian ini Peneliti
metode

mencoba peningkatan

pengetahuan dengan menggunakan
metode leaflet ASI Ekslusif dikarenakan
lebih mudah, menarik dan memungkinkan
untuk dilaksanakan di desa Buli karya

Kecamatan Maba.

METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam

adalah
Desain

penelitian  ini metode pre-

eksperimen. penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah “One
Groups Pretest-Posttest Design”, yaitu
desain penelitian yang terdapat pretest
sebelum diberi perlakuan dan posttest
setelah diberi perlakuan.

Waktu penelitian ini berlangsung
pada bulan April —Juni 2020 dan bertempat
di Polindes Desa Buli Karya Kecamatan
Maba. Sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian ibu hamil vyang terdata di
posyandu Desa Buli Karya dan bersedia
mengikuti penyuluhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Umur Ibu Hamil di Desa Buli Karya, Kecamatan
Maba Kabupaten Halmahera Timur.

No. Umur Prosentase (%)
1. <20tahun 13,6
2. 20-35tahun 63,6
3.  >35tahun 22,8
Jumlah 100%

Sumber : data primer diolah
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Karakteristik Umur Ibu Hamil
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa lebih dari sebagian responden
berumur 20 - 35 tahun dengan jumlah
63,6%, dan sebagian kecil responden
berumur < 20 tahun yaitu (13,6%). Usia ibu
hamil termuda 18 tahun dan tertua
berumur 40 tahun. Karakteristik Pendidikan
Ibu Hamil
Pendidikan ibu hamil vyaitu jenjang
pendidikan formal paling tinggi yang telah

ditamatkan oleh ibu. Tingkat pendidikan ibu
dibagi
berdasarkan Undang-Undang Rl Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yaitu pendidikan dasar (SD dan
SMP), pendidikan menengah (SMA dan
sederajat), dan pendidikan  tinggi
(Perguruan Tinggi). Distribusi pendidikan
ibu hamil dapat dilihat pada tabel 2.

hamil menjadi 3  kategori

Tabel 2. Distribusi Pendidikan Ibu Hamil di Desa Buli Karya Kecamatan

Maba Kabupaten Halmahera Timur

No. Variabel Pendidikan Prosentase (%)

1 Pendidikan dasar(SD dan SMP) 59,1

2.  Pendidikan menengah (SMA) 31,8

3 Pendidikan Tinggi (Diploma dan Sarjana) 9,1
Jumlah 100%

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
lebih dari sebagian pendidikan ibu hamil
adalah pendidikan dasar yait)(59,1%), dan

Tabel 3. Distribusi usia kehamilan

sebagian kecil pendidikan tinggi vyaitu
(9,1%).
Karakteristik Usia Kehamilan

ibu hamil di Desa Buli Karya

Kecamatan Maba Kabupaten Halmahera Timur.

Data Khusus
Karakteristik
Sebelum Diberikan Penyuluhan.

Tabel 4. Distribusi

No. Usia Kehamilan Prosentase (%)
1. Trimester 1 (1-3 bulan) 13,6
2.  Trimester 2 (4-6 bulan) 50
3.  Trimester 3 (7-9 bulan) 36,4
Jumlah 100
Sumber : Data primer diolah
Tingkat Pengetahuan No. Kategori Prosentase
Pengetahuan (%)
1. Kurang (<60%) 45
Karakteristik  Tingkat . Cukup (60-80%) 18,2
Pengetahuan Ibu Hamil Mengenai 3. Baik (>80%) 77,3
ASI Eksklusif Sebelum Diberikan Jumlah 100

Penyuluhan Melalui Media Leaflet.

Sumber : Data primer diolah
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Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa sebagian ibu hamil usia trimester ke
2 atau sekitar usia kehamilan 4 sampai 6
bulan sebanyak (50%), dan sebagian kecil
ibu hamil usia kehamilan pada trimester
pertama yaitu (13,6%). Sedangkan data

tabel 4. menunjukkan bahwa lebih dari
sebagian pengetahuan ibu hamil
berkategori pengetahuan cukup (54,5%),
dan sebagian kecil ibu hamil dengan
kategori pengetahuan baik hanya (18,2%).

Karakteristik Tingkat Pengetahuan Sesudah Diberikan Penyuluhan

Tabel 5. Distribusi Karakteristik Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Mengenai ASI
Eksklusif Sesudah Diberikan Penyuluhan Melalui Media Leaflet di
Desa Buli Karya Kecamatan Maba Kabupaten Halmahera Timur

No. Kategori Pengetahuan Prosentase (%)
1. Kurang (<60%) 4,5
2. Cukup (60-80%) 18,2
3. Baik (>80%) 77,3
Jumlah 100%

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui
bahwa sebagian besar ibu hamil dengan
kategori pengetahuan baik yaitu (77,3%),
dan sebagian kecil ibu hamil dengan
kategori pengetahuan kurang (4,5%).

1) Tabel Silang Berdasarkan Karakteristik
Pengaruh
Tingkat Pengetahuan.

Penyuluhan  Terhadap

Tabel 6. Tabel Silang Pengaruh Penyuluhan Terhadap Tingkat Pengetahuan
Ibu Hamil Mengenai ASI Eksklusif Sesudah Diberikan Penyuluhan
Melalui Media Leaflet di Desa Buli Karya Kecamatan Maba

Kabupaten Halmahera Timur

Sesudah Penyuluhan

Tingkat Pengetahuan Total (%)
Kurang (%) Cukup (%) Baik (%)
Kurang (%) 4,5 18,2 4,5 27,2
Sebelum
Cukup (%) 0 0 54,6 54,6
Penyuluhan

Baik (%) 0 0 18,2 18,2

Total (%) 4,5 18,2 77,3 100

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel 6 di atas

menunjukkan bahwa bagi responden

sebelum diberikan penyuluhan melalui

media leaflet yang mendapat pengetahuan
baik sebanyak (18,2%), dan sesudah
diberikan penyuluhan melalui media leaflet
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(77,3%). Dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan ibu hamil mengalami

perubahan  peningkatan pengetahuan

menjadi lebih baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti yang di dapatkan bahwa:
1) lbu hamil di Desa Buli Karya
Kecamatan Maba Kabupaten
Halmahera Timur yang memiliki

tingkat pengetahuan yang kurang

tentang AS| eksklusif lebih
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